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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN PERSENTASE Cu; 4,5%, 4,7%, 

4,9% DAN 1,5%Mg PADA ALUMINIUM 1100 DENGAN HEAT 

TREATMENT TERHADAP SIFAT FISIS DAN MEKANIS 

 

Oleh: 

Dony Ariefio 

NIT . 30421033 

 

 

 Di indonesia aluminium sangatlah melimpah. Selain murah dan ketahanan 

korosi yang baik  aluminium juga banyak digunakan oleh sektor industri seperti 

industri penerbangan. salah satunya penggunaan  aluminium banyak digunakan 

untuk komponen fuselage pada pesawat. Akan tetapi aluminium sangatlah rapuh 

dan kekuatannya rendah oleh karena itu untuk memperbaiki kekurangan tersebut 

dilakukan penambahan unsur pada aluminium. 

 Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian dengan metode uji fisis dan uji 

mekanis pada paduan aluminium 1100 dengan penambahan variasi persentasi dari 

copper (Cu). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Magnesium (Mg) 

1,5%, dan variasi Copper (Cu) 4,5%, 4,7% 4,9%. setelah melalui proses pengecoran 

spesimen tersebut dihaluskan permukaannya dan dirapikan bentuknya kemudian 

memotong spesimen sesuai standar ASTM yang ditentukan Pengujian dilakukan 

dengan aluminium di heat treatment pada suhu 1000C, 2000C, 3000C, 4000C dengan 

waktu tahan temperaturenya 120 menit. setelah itu  dilakukan uji fisis dan uji 

mekanis. 

 Hasil nilai kekerasan tertinggi ditunjukan pada paduan unsur 1,5% magnesium 

dan 4,9% copper pada temperature 4000C sebesar 86,3 HVN. Sedangkan hasil nilai 

kekerasan terendah ditunjukan pada paduan unsur 1,5% magnesium 4,5% copper 

pada temperature 1000C sebesar 68,6 HVN. Hasil nilai Ultimate Stress tertinggi 

diperoleh pada spesimen aluminium yang dipadukan dengan 1,5% magnesium dan 

4,5% copper pada temperatur heat treatment 1000C dengan nilai 96,01 MPa. 

kemudian hasil nilai Ultimate Stress terendah diperoleh pada spesimen aluminium 

yang dipadukan dengan 1,5% magnesium dan 4,7% copper pada temperatur heat 

treatment 4000C dengan nilai 65,25%. 

 

 

 

Kata kunci: aluminium 1100, uji fisis, uji mekanis  
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF ADDING PERCENTAGE OF Cu; 4,5%, 4,7%, 4,9%,  

AND 1,5 MG IN ALUMINUM 1100 WITH HEAT TREATMENT  

ON PHYSICAL AND MECHANICAL PROPERTIES 

 

by: 

Dony Ariefio 

NIT . 30421033 

 

 

 In Indonesia aluminum is very abundant. In addition to cheap and good 

corrosion resistance aluminum is also widely used by industrial sectors such as the 

aviation industry. one of them uses aluminum is widely used for fuselage 

components on aircraft. However, aluminum is very brittle and low strength, 

therefore to improve these deficiencies, elements are added to aluminum. 

 In this study, tests will be carried out using the physical test method and 

mechanical tests on 1100 aluminum alloy with the addition of percentage variations 

of copper (Cu). The variables used in this study are Magnesium (Mg) 1.5%, and 

Copper (Cu); 4.5%, 4.7% 4.9%. after going through the casting process the 

specimen is smoothed surface and tidied up the shape then cut the specimen 

according to ASTM standards specified Testing is done with aluminum in heat 

treatment at temperatures of 100C, 200C, 300C, 400C with a holding time at 

temperature of 120 minutes. after that physical tests and mechanical tests are 

carried out 

 The results of the highest hardness value is shown elemental alloy of 1.5% 

magnesium and 4.9% copper at a temperature of 4000C amounted to 86.3 HVN. 

While the results of the lowest hardness value shown in the elemental alloy of 1.5% 

magnesium 4.5% copper at 1000C temperature of 68.6 HVN. Ultimate Stress value 

results highest value obtained in aluminum specimens combined with 1.5% 

magnesium and 4.5% copper at a heat treatment temperature of 1000C with a value 

of 96.01 MPa. then the results of the lowest Ultimate Stress value obtainedin 

aluminum specimens alloyed with 1.5% magnesium and 4.7% copperat a heat 

treatment temperature of 4000C with a value of 65.25%. 

 

Keywords: aluminum 1100, physical test, mechanical test.  
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